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Article Info Abstract

This study aims to identify the forms of sound changes contained in Surah
Keywords: Al-Fath and their relevance to the context of the meaning contained

therein. Descriptive qualitative method is used in this research. The two
Changes in the sources used as references are the Qur'an Surah Al-Fath as the primary
Sound, source and books related to the research topic as secondary sources. The
l'jaz Al-Qur'an, data collection technique is done by using Imam 'Ashim's gira'at history
Qira'at Al-Qur'an, of Hafs as the main foundation, then looking for differences in readings
Surat Al-Fath. in ten gira'ats related to sound changes through idgham and ibdal. The

analysis was conducted to find the relationship between the sound
changes and the meaning in accordance with the context in Surah al-Fath.
The results show that there are sound variations based on the readings
of the ten gira'at imams, such as the fusion of two letters that meet or
the replacement of harakat and letters in a reading. In addition to being
intended to facilitate pronunciation, these sound changes contain explicit
meanings that can be explored by looking at the context of the verse that
includes them, although the original meaning of a word does not change.
The depth of meaning indicated by these sound changes does not indicate
a contradiction between one meaning and another, thus emphasizing
the miracle of the Qur'an that every smallest sound arrangement is very
relevant to the context of the meaning and intention to be conveyed.
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Kata kunci:
Perubahan Bunyi,
I’jaz Al-Qur’an,
Qira’at Al-Qur’an,
Surat Al-Fath.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perubahan
bunyi yang terdapat dalam Surat Al-Fath serta relevansinya dengan
konteks makna yang terkandung di dalamnya. Metode kualitatif deskriptif
digunakan dalam penelitian ini. Dua sumber yang dijadikan rujukan
adalah Al-Qur’an Surat Al-Fath sebagai sumber primer dan buku-buku
yang berkaitan dengan topik penelitian sebagai sumber sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan gira’at Imam ‘Ashim
riwayat Hafs sebagai landasan utama, kemudian mencari perbedaan
bacaan dalam qira’at sepuluh yang berkaitan dengan perubahan bunyi
melaluiidgham dan ibdal. Analisis dilakukan untuk menemukan hubungan
antara perubahan bunyi tersebut dengan makna yang sesuai dengan
konteksnya dalam Surat Al-Fath. Hasil penelitian menunjukkan adanya
variasi bunyi berdasarkan bacaan sepuluh imam gira’at, seperti peleburan
dua hurufyangbertemu atau penggantian harakat dan huruf dalam sebuah
bacaan. Selain ditujukan untuk mempermudah pengucapan, perubahan
bunyi tersebut mengandung makna inplisit yang bisa diekplorasi dengan
melihat konteks ayat yang mencakupnya, meskipun makna asli dari
sebuah kata tidak berubah. Kedalaman makna yang ditunjukkan oleh
perubahan bunyi tersebut tidak mengindikasikan kontradiksi antara satu
makna dengan makna lainnya sehingga menegaskan kemukjizatan Al-
Qur’an bahwa setiap susunan bunyi terkecil pun sangat relevan dengan
konteks makna dan maksud yang ingin disampaikan.
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PENDAHULUAN

Sebagai kitab suci, salah satu fungsi Al-Qur’an adalah untuk menjadi panduan dan petunjuk bagi seluruh
umat manusia. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang menyatakan:

(Y o)) €508 1531 33 BT ladlall Gslass Gaddl Eniabll 55235 2581 (0 Gl ooz OB 134 &1

“Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan memberi kabar gembira
kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan kebajikan bahwa bagi mereka ada pahala yang sangat
besar.” (QS. Al-Isra: 9).

Dengan demikian, ajaran Al-Quran membimbing manusia dalam berbagai aspek kehidupan mereka.
Ajaran-ajaran tersebut diungkapkan Al-Quran dengan bahasa yang indah dan menarik.

Al-Qur’an merupakan firman Allah Swt. yang berbeda dengan kata-kata yang diucapkan manusia, yakni
tidak terdapat keraguan di dalamnya (Al-Zargani, 2014). Sejak masa dahulu hingga saat ini, kajian yang
berkaitan dengan Al-Qur’an dari berbagai aspeknya masih terus berkembang, baik dari segi sejarah,
kandungan, tafsir, ragam bacaan, maupun bahasanya. Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw. sebagai penyempurna kitab-kitab samawi yang diturunkan kepada Nabi-Nabi sebelumnya dengan
penuh kemukjizatan. Al-Qur’an sangat terjaga kemurnian dan keasliannya, sehingga tidak ada karya
manusia yang dapat menyerupai Al-Qur’an. Nabi Muhammad Saw. memberi tantangan kepada orang-
orang Arab untuk membuat sebuah karya menyerupai Al-Qur’an, tetapi mereka gagal. Meskipun Al-
Qur’an diturunkan dalam bahasa orang-orang Arab dan mereka adalah ahlinya, namun mereka tidak
mampu membuat karya dengan keindahan yang sebanding dengan Al-Qur’an (Al-Qathan, 2000).

Dengan demikian, seringkali terjadi di masyarakat khususnya sebagian umat Islam di dunia dan
Indonesia, yang membaca Al-Qur’an menggunakan gira’at Imam ‘Ashim Riwayat Hafs (Acep, 2011),
saling menyalahkan ketika mendengar ragam bacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang berbeda dengan bacaan
yang mereka gunakan. Padahal, gira’at Al-Qur’an yang bersumber dari Imam Sab’ah atau Imam ‘Asyrah
merupakan gira’at mutawatir, yang tidak ada kekeliruan di dalamnya.

Al-Qur'an berada pada tingkat pemeliharaan llahi yang tinggi, mencakup seluruh harakat, sukun,
makna, huruf, hingga bunyinya. Maka, bunyi Al-Qur’an dipilih dengan cermat sesuai dengan apa yang
dibutuhkan pada setiap situasi dan konteksnya, di mana setiap bunyi memiliki konotasi tertentu yang
menarik perhatian pembaca atau pendengar. Bahkan, meskipun mereka sama sekali tidak memahami
pentingnya bunyi pada ayat-ayat tertentu, mereka akan merasakan kenikmatan dan ketenangan hati,
sementara pada ayat-ayat tertentu lainnya, mereka mereka akan merasa takut saat mendengar bunyi
dalam konteks ayat-ayat tertentu (Ali, 2018).

Jika diperhatikan lebih dalam, terdapat susunan dalam Al-Qur’an yang secara lahiriah tidak sesuai
dengan kaidah bahasa Arab. Namun hal tersebut tidak menjadikan Al-Qur’an tidak sempurna atau salah.
Justru perbedaan-perbedaan tersebut, khususnya yang berkaitan dengan bunyi, jika dikaitkan dengan
konteks yang terkandung di dalamnya, akan ditemukan harmoni yang tercipta di antaranya. Salah satu
teori yang dapat digunakan untuk mengungkap mukjizat Al-Qur’an dari segi bunyinya adalah Al-Udul Al-
Sawti (perubahan bunyi).

Al-Udul Al-Sawti merupakan studi tentang signifikansi fonetik sebuah kata dalam sistem fonetiknya dan
sifat-sifat hurufnya, untuk mencapai konsistensi dan koherensi dalam struktur sebuah surat dengan
maknanya. Adapun Al-Udul Al-Sawti ,khususnya pada kata dengan sifat-sifat hurufnya, memiliki beberapa
bentuk berbeda pada setiap surat yang mengarah pada konsistensi Al-Qur’an dalam makna, kata, serta
strukturnya (Bunwar dan Murad, 2021). Perlu diketahui bahwa susunan dan urutan Al-Qur’an adalah
taufik dari Allah Swt., sebagaimana pembaca pertama membawanya untuk mendengarkan langsung
dari Rasulullah Saw. dan jumlah banyaknya giraat Al-Qur’an telah ditentukan oleh Allah Swt. untuk
hamba-hamba-Nya, sehingga tidak boleh ada perubahan kecuali apa yang sesuai dengan giraat Sab’ah
dan giraat ‘asyar. Sedangkan qiraat syadz berasal dari bahasa Arab, namun tidak diperkenankan untuk
mengikuti bacaan tersebut (Ubaid dan Ababasiyah, 2020), kecuali untuk tujuan kajian linguistik.

Dengan demikian, studitentang perubahan bunyidalam Al-Qur’an menarik karena dapat mengungkapkan
hubungannya dengan keindahan makna Al-Qur’an, yang mungkin sebelumnya dianggap sebagai
kesalahan linguistik. Di antara banyaknya istilah yang berkaitan dengan fenomena A/-Udul Al-Sawt,
penelitian ini membatasi pada perubahan bunyi dengan cara idgham dan ibdal yang sering muncul
dalam Surat Al-Fath.
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TEORI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang berbasis pada sumber
kepustakaan. Data utama diperoleh dari Al-Qur’an Surat Al-Fath yang merupakan sumber
primer, serta literatur-literatur terkait sebagai sumber sekunder. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan merujuk pada gira’at Imam ‘Ashim riwayat Hafs sebagai dasar utama.
Selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap perbedaan bacaan dalam qira’at sepuluh yang
terkait dengan perubahan bunyi berupa idgham dan ibdal. Analisis data dilakukan untuk
mengeksplorasi hubungan antara perubahan bunyi tersebut dengan konteks makna ayat-
ayat Surat Al-Fath. Dengan demikian pendekatan kualitatif digunakan dalam upaya untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang fenomena perubahan bunyi tersebut.

1. Al-I’jaz Al-Shawti (Mukjizat Bunyi) dalam Al-Qur’an

Al-Hindawi mengungkapkan konsep mukjizat Al-Qur’an sebagai sesuatu yang tidak
tercipta oleh manusia. Oleh karena itu, Allah SWT. menantang golongan jin dan manusia
untuk menciptakan surat yang serupa, namun mereka tidak mampu melakukannya (Al-
Syafi’i, 2004). Dalam bukunya, Ar-Rummani menyebutkan tujuh model i’jaz yang dicakup
oleh Al-Qur’an. Tingkatan tertinggi dari ketujuh model tersebut adalah balaghah. Dalam
hal balaghah, ia menyebutkan di antara bagiannya yang terkait dengan suara adalah
tala’um (keserasian) yang sangat istemewa dan fawashil atau akhiran ayat (Abdul Hag,
2023).

Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, di mana bunyi dan suku kata merupakan dasar
dari pembentukan bahasa. Dapat kita katakan bahwa keajaiban Al-Qur’an di antaranya
terletak pada struktur bunyi dan susunan kata-katanya yang dimulai dari satuan bunyi
terkecil yang membentuk kata-kata dan setiap kata memiliki makna yang berdiri sendiri
secara struktural (Balgasim, 2009). Al-Hindawi mengutip perkataan Ibn ‘Athiyyah dalam
Kitab Al-Muharriru Al-Wajiz, yang menyatakan bahwa bahkan jika sebuah huruf dihapus
dari Al-Qur’an dan diganti dengan bahasa yang sama dari awal hingga akhir, maka tidak
akan ditemukan kesamaannya (Al-Syafi’i, 2004).

2. Balaghah pada Idgham dan Ibdal

Mengutip pernyataan lbnu Jinni, asal-usul dalam penyusunan Al-Qur’an
mempertimbangkan setiap huruf, bunyi, harakat dan letaknya agar menjadi petunjuk
yang penuh makna. Oleh karena itu, mustahil bagi Al-Qur’an untuk mengandung unsur-
unsur yang membenarkan adanya kata tambahan, huruf-huruf yang tidak sesuai,
atau segala sesuatu yang menyerupai penolakan atau dapat dikatakan mengandung
kebebasan sebagaimana ditemui dalam setiap gaya bahasa retorika. Sebaliknya, kata-
kata dalam Al-Qur’an diturunkan sesuai dengan porsinya berdasarkan retorika yang
alami dan tidak mungkin ada yang menyerupai hal ini sebagaimana dengan metodenya
(Al-Rafi’i, 2022).

Di antara fenomena keunikan bahasa Al-Qur’an adalah adanya idgham. Arti Idgham
secara umum didefinisikan sebagai aktifitas mendekatkan satu bunyi huruf dengan
huruf lainnya dalam satu kata. Hal ini terjadi jika terdapat dua huruf yang memiliki
kemiripan bertemu. Kemiripan tersebut terbagi menjadi dua kategori, yaitu mitslain
yang berarti kesamaan dalam tempat keluarnya bunyi dansifat bunyi, serta mutaqaribain
yang berarti kedekatan dari sisi makhraj dan sifat (Fadwa, 2011). Tujuan dari idgham
adalah untuk meringankan kerja organ artikulasi dan menghindari pengucapan ganda
sebuah huruf, karena hal tersebut dapat memberikan beban lebih pada lidah saat
mengucapkannya. Melalui idgham, kemudahan dan keselarasan bunyi dapat tercapai
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serta membentuk manifestasi dari mukjizat kebahasaan Al-Qur’an. Al-Qur’an telah
menggunakan fenomena idgham dalam berbagai konteks linguistik dengan tujuan
untuk mencapai makna yang indah (Ubaid dan Ababasiyah, 2020).

Adapun yang dimaksud dengan ibdal adalah menempatkan atau mengganti sebuah huruf
dengan huruf lain, baik yang mendekatinya maupun tidak, atau mengganti huruf tersebut
dengan lafadz lain yang memiliki makna serupa (Al-Karmali, 2017). Ibdal merupakan salah
satu bentuk perubahan bunyi (subtitusi fonemis) yang terdapat pada kata-kata dalam bahasa
Arab. Ibdal dapat dilakukan dengan tujuan untuk meringankan beban pada organ artikulasi
hingga mencapai keselarasan bunyi dalam kata. Di samping itu, ibdal juga bisa dilakukan
sebagai bentuk pemanis atau stilistika seperti yang terdapat dalam ayat Al-Qur’an Surat
yaitu mengganti bunyi huruf sin dengan huruf shod (Ubaid ,§4aa3 3lad1 § 3653 :Al-Araf
dan Ababasiyah, 2020). Dalam hal ini, penggunaan huruf sad sebagai pengganti huruf sin
dimaksudkan untuk menggambarkan betapa tingginya badan yang dimiliki nenek moyang
mereka. Beberapa ahli tafsir mengindikasikan bahwa nenek moyang mereka memiliki badan
yang tinggi besar. Karakteristik bunyi yang kuat dari huruf sad sesuai dengan indikasi tubuh
yang besar, karena ada keterikatan antara bunyi kata dan maknanya. Hal ini merupakan
salah satu ciri khas bahasa Arab secara umum, di mana mereka menyesuaikan bunyi dengan
peristiwa yang ingin dijelaskan. Mereka mengungkapkan makna yang kuat dengan memilih
bunyi kuat, begitu pula untuk mengungkap makna yang lemah dengan memilih bunyi yang
lemah (Ubaid dan Ababasiyah, 2020).

. Al-‘Udul Al-Ssawti (Perubahan Bunyi)

Al-‘Udul menurut Tamam Hasan (1993) didefinisikan sebagai keluarnya sesuatu dari
asal atau penyimpangan terhadap kaidah. Meskipun demikian, penyimpangan tersebut
telah mengalami peningkatan dalam penggunaan gaya, sehingga menduduki posisi yang
dihargai dibandingkan dengan prinsip-prinsip yang digunakan sebagai dasar.

Adapun konsep Al-‘Udul Al-Sawti dalam Al-Qur’an dijabarkan oleh Abdul Hamid
Al-Hindawi sebagai kehadiran suatu unsur dengan cara yang khusus dari segi bunyi,
baik dalam bentuk kata-kata, kalimat, atau ayat-ayat, ataupun pada tingkat musikal
atau ritmis dalam surah secara keseluruhan. Sejauh mana kesesuaian, konsistensi,
dan kesejajaran tersebut dengan makna dan tujuan yang diinginkan oleh suatu surat
dapat dilihat melalui kesesuaian yang menakjubkan yang hampir tidak mungkin terjadi
dalam ucapan manusia pada tingkat kesesuaian seperti itu terhadap makna perkataan.
(Bunwar dan Murad, 2021). Bentuk-bentuk perubahan bunyi dalam Al-Qur’an dapat
dilihat berdasarkan kategori berikut:

a. Tikrar (Pengulangan)

Tikrar berasal dari kata “karrara” yang berarti mengulangi (Mandzur, 2014). Tikrar dalam
Al-Qur’an merujuk pada tindakan mengulang sesuatu, seperti pengulangan kata dalam
bunyiyang saling terkait atau terkumpul dalam sebuah kalimat (Al-Syahrani, 1983). Contoh
Tikrar terdapat dalam kalimat "Z§5JT &>0" dari firman Allah SWT Surat Al-Anfal: 7-8:

Y] P
|

Tyl 83 5585 385201 13 582 1 535 &0 LA ifasllall (505 AT o8003 315
§ s, ¥IT5, 35 ST clatts 32T Gl (V) 5,807 5415 gy - a2, s

b. Hadzf (Penghapusan)

g, s .
=0

Penghapusan dianggap sebagai salah satu perubahan bunyi yang terjadi pada bunyi-bunyi
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konsonan maupun vokal panjang dan pendek. Fenomena ini terjadi untuk mengurangi
pengucapan dan menghindari keberatan dalam bahasa yang bertujuan untuk mencapai
keselarasan bunyi yang menjadi ciri khas bahasa Arab (Ubaid dan Ababasiyah, 2020).
Misalnya penghilangan ‘ain fi’il (<) yang seharusnya dibaca (<) dalam firman Allah
SWT Surat Thaha: 97:

U0l § 4a ) AT s e e i 1) ) shait)
c. ldgham (Peleburan)

Idgham merupakan fenomena fonologis berupa penggabungan atau peleburan bunyi
yang terjadi pada dua bunyi huruf yang berposisi berurutan dalam satu atau dua kata.
Fenomena ini terjadi dalam dua kategori bunyi, yaitu bunyi yang sama seperti idgham
pada dua huruf kaf dan bunyi yang berdekatan tempat artikulasi atau mahkrajnya seperti
idgham huruf lam kepada ra’ (Al-Rajihi, 2020). Misalnya idgham huruf ta kepada ta pada
kata "©ua3" dalam firman Allah Swt. Surat Abasa:6 :

4 KRR b
d. Ibdal

Makna asli dari ibdal dalam bahasa merujuk pada arti “menempatkan sesuatu di tempat
sesuatu yang lain” (Mandzur, 2014). Secara terminologi, menurut ahli nahwu dan bahasa
Arab, ibdal mengacu pada praktek meletakkan huruf-huruf non-asli di tempat huruf lain
di dalam sebuah kata, bertujuan untuk memfasilitasi pengucapan dan mempermudah
artikulasi oleh lidah sehingga huruf dapat dicupakan dengan baik (Boukhalkhal, 1996).
Misalnya penggantian bunyi huruf sin dengan huruf shad pada kata "b! 2" dalam firman
Allah Swt. Surat Al-Fatihah:

e. Al-‘Udul Al-Sawti pada Fasilah Al-Qur’an

Secara bahasa, “Al-Fasilah” berarti penegasan keputusan antara kebenaran dan kebatilan
(Mandzur, 2014). Al-Zarkasyi menjelaskan bahwa “Al-Fasilah” dalam istilah merujuk pada
kata terakhir dalam sebuah ayat, sebagaimana posisi gafiyah dalam puisi dan syair (Al-
Zarkasyi, 2018). Misalnya dalam firman Allah Swt. Surat Al-Ahzab: 66-67:

55 Lz Wakot ) G55 1185 (11) Wy 257 Uialolp 0T Gl GTs Gosgda T 3 s> “&@‘a 7
(V)4 (1) Shealud Golals Geiks

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Al-‘Udul Al-Sawti Dengan Idgham

LITTERATURA: Jurnal Bahasa dan Sastra Vol 2, No 2 (2023)
DOI: https://doi.org/10.15408/Itr.v2i2



LITTERATURA Vol 2, No. 2 (2023), 89-107
DOI: 10.15408/Itr.v2i2.37442

(Y/£A zuall) § Lasaiiid Loym Siad Slile 452 i 556 g SLE3 oy A0E 6 Al 5adgdy
- ellaid < &l 5aid

Imam Al-Susi menerapkan idgham dengan menggabungkan huruf ra ke dalam huruf /lam.
Idgham ini termasuk dalam kategori idgham kabir karena kedua huruf tersebut sama-
sama berharakat. Penafsiran idgham ini memberikan nuansa penegasan bahwa hanya
Allah SWT. yang memberikan anugerah ampunan kepada Rasulullah Saw. di samping itu
penggabungan antara dua huruf yang berasal dari dua kata berbeda mengindikasikan
arti bahwasanya ampunan Allah tersebut datang secara langsung tanpa perantara
ataupun jeda waktu. Berbeda dengan ayat sebelumnya yang menggunakan subjek
“kami”, pengampunan yang diberikan oleh Allah Swt. tanpa campur tangan siapapun.
Adapun transformasi huruf ra menjadi huruf lam yang memiliki sifat lebih lemah dari ra
mungkin dimaknai sebagai ekspresi kasih sayang dan Rahmat Allah Swt. atas ampunan
yang diberikannya kepada Rasulullah Saw.

Imam Al-Susi menerapkan idgham dengan menggabungkan kedua huruf mim yang sama.
Idgham ini termasuk dalam kategori idgham kabir karena kedua huruf mim tersebut
berharakat. Penafsiran idgham ini menggambarkan ampunan yang diberikan oleh
Allah SWT. kepada Rasulullah Saw. atas segala dosa yang dilakukannya, baik sebelum
ataupun setelah beliau diangkat menjadi Rasul, tanpa terkecuali. Hal ini sesuai dengan
pandangan Mujahid, Sufyan Ats-Sauri, Ibnu Jarir, Al-Wahidi, serta beberapa ulama
lainnya. Namun perlu diingat bahwa dosa yang dilakukan Rasulullah Saw. tidak dapat
disamakan dengan dosa yang dilakukan oleh manusia.

Jis S5 850 gl ne 53805 Ld Guals 2391 L (on 655 s cadlls Sl 2000
(0/tA zuall) € laddaz (558 <l

- iReRlls < s cdodalls

Imam As-Susi menerapkan idgham dengan menggabungkan huruf ta ke dalam huruf
jim. Idgham ini termasuk dalam kategori idgham kabir karena kedua huruf tersebut
memiliki harakat. Makna yang dimunculkan dari penggabungan dua huruf tersebut
adalah bahwa dengan jelas Allah Swt. akan menganugerahkan kepada orang-orang
mukmin laki-laki dan perempuan sebuah tempat yang penuh kebahagiaan bagi mereka
yaitu surga dan mereka akan kekal di dalamnya. Arti ini terindikasi dari perbuahan huruf
ta menjadi huruf jim, di mana huruf jim memiliki sifat jahr yang berkonotasi jelas dan
kuat, sementara huruf ta bersifat hams yang memiliki kelemaan dan samar. Selain itu,
terjadinya idgham di sini menegaskan bahwa hubungan antara orang-orang mukmin
dan surga adalah satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan.
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Imam As-Susi menerapkan idgham dengan menggabungkan huruf lam pertama kepada
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huruf lam kedua. idgham ini termasuk dalam kategori idgham kabir . Terjadinya idgham
pada kata tersebut mengindikasikan arti pemberitahuan langsung oleh Allah Swt.
kepada Rasulullah Saw. tentang alasan yang akan diungkapkan beberapa kabilah Arab
yang tidak turut pergi ke Mekkah sebelum mereka menyampaikannya sendiri kepada
beliau.

Imam Abu Amr menerapkan idgham dengan menggabungkan huruf ra ke dalam huruf
lam. Idgham ini disebut dengan idgham shagir karena huruf ra sukun sementara huruf
lam berharakat. Terjadinya idgham pada kata tersebut dapat menggambarkan seolah
para kabilah Arab penduduk padang pasir yang tidak turut ikut pergi ke Mekkah bersama
Rasullullah Saw. untuk melaksanakan umroh tersebut meminta kepada Rasulullah Saw.
untuk memohonkan ampunan kepada Allah Swt. untuk mereka dengan sangat lembut
dan penuh pengharapan.
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Imam Al-Kisai dan Hisyam menerapkan idgham dengan menggabungkan huruf lam ke dalam
Al-Kisai membaca ,"J" dan "J&" huruf huruf dzo. Dalam konteks idgham pada kata-kata
idgham kedua kata tersebut jika bertemu huruf ta, tsa, sin, zai, dzo, dad, dan nun. Sementara
itu, Hisyam membaca idgham dua kata tersebut jika bertemu dengan huruf tsa, sin, zai, ta,
pada surat Ar-Ra’d ayat 16 (Al-Dani, 2016). Idgham %Ssiws J» #l¥ dzo, dan ta selain kata
ini dinamakan idgham shagir karena salah satu huruf sukun dan huruf lainnya berharakat.
Adapun jidgham yang terjadi pada kata ini dapat menggambarkan pandangan negatif
yang dipegang oleh orang-orang Arab padang pasir terhadap Rasulullah Saw. dan para
sahabatnya, yaitu keyakinan bahwa mereka akan hancur, tersesat karena tipu daya setan.
Di samping itu, penggabungan huruf lam ke dalam hurf dzo mengindikasikan makna bahwa
anggapan tersebut telah memberatkan diri mereka sampai-sampai membuat mereka tinggi
hati. Makna ini tersirat dari huruf dzo yang sifatnya tebal sekaligus tinggi
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Imam As-Susi menerapakan idgham dengan menggabungkan huruf ra kepada huruf lam.
idgham ini dinamakan idgham kabir karena huruf ra berharakat dan huruf lam berharakat.
Terjadinyaidgham pada kata ini dapat menggambarkan betapa besar kuasa Allah sang pemilik
segala sesuatu di langit dan bumi jika la menghendaki sesuatu. Bahkan dengan Rahmat-

Nya, la akan megampuni siapapun yang mau bertaubat. Selain itu, penggabungan dua huruf
tersebut mengindikasikan bahwa ampunan Allah diberikan tanpa perantara apapun.
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Imam As-Susi meng-idgham-kan huruf ba kepada huruf mim. Idgham ini termasuk
dalam kategori idgham kabir karena huruf ba berharakat dan huruf mim berharakat.
Terjadinya idgham pada kata ini juga menggambarkan kebesanan dan kuasa Allah, di
mana jika Dia berkehendak, tidak hanya memberi ampunan kepada orang-orang yang
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bertaubat, namun Dia juga mampu untuk mengadzab orang-orang kafir dan tidak ada
satu pun yang dapat menghalangi siksaan yang Allah kehendaki. Penggabungan huruf
ba dan mim menjadi satu bunyi dengung mengindikasikan suasana sedih dan mencekam
yang ditimbulkan dari siksaan Allah. Selain itu, bunyi dengung di dalam bahasa Arab
mengharuskan adanya interval waktu dalam pengucapannya. Hal ini menunjukkan arti
bahwa siksa Allah tersebut diberikan secara terus menerus tanpa ada jeda istirahat.
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Imam Al-Kisai dan Hisyam menerapkan idgham dengan menggabungkan huruf lam
kepada hurufta. /dgham inidinamakan idgham shagir karena huruf lam tidak berharakat
sementara huruf ta berharakat. Terjadinya idgham pada kata ini memberi kesan makna
bahwa reaksi orang-orang cepat dalam menanggapi kata-kata Nabi Muhammad Saw.
karena tampaknya tanggapan ini langsung dan berasal dari hati mereka.
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Imam As-Susi meng-idgham-kan huruf mim pertama kepada huruf mim kedua. Idgham
ini dinamakan idgham kabir karena kedua huruf mim berharakat. Terjadinya idgham
pada kata ini dapat menjelaskan bahwa Allah Swt. menerangkan, la mengetahui segala
isi hati dan kebulatan tekad serta ketaatan kaum muslimin yang melakukan baiat
tersebut. Penggabungan dua huruf tersebut juga mengindikasikan bahwa Allah sangat
menyukai apa yang ada dalam hati para pembaiat itu. Makna ini ditegaskan dengan
menyegerakan penyebutkan maf’ul bih dengan cara menggabungkan kata kerja dengan
objeknya
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Imam As-Susi menerapkan idgham dengan menyatukan huruf lam pertama dengan
huruf lam kedua. Idgham ini dinamakan idgham kabir karena kedua huruf tersebut
berharakat. Idgham yang terdapat pada kata ini dapat mengambarkan janji Allah Swt
atas kemenangan dan harta rampasan perang yang banyak bagi kaum muslimin dari
orang-orang kafir secara berangsur di masa mendatang. Sebagai pendahuluan dari bukti
janji Allah tersebut, la menyegerakan untuk memberi kemenangan dan harta rampasan
perang pada perang Khaibar.
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Imam Abu Amr dan Hisyam meng-idgham-kan huruf dzal kepada huruf jim. Pada
bab idgham huruf sukun, Abu Amr dan Hisyam membaca idgham huruf dzal sukun
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jika bertemu dengan huruf jim, zai, sin, sad, ta, dan dal (Al-Dani, 2016). Idgham ini
dinamakan idgham shagir karena huruf dzal sukun sementara huruf jim berharakat.
Terjadinya idgham pada kata ini menggambarkan makna bahwasanya Allah SWT benar-
benar memberikan peringatan akan mengazab orang-orang yang kufur dengan azab
yang pedih ketika mereka menanamkan kesombongan jahiliyah dalam hati mereka.
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Imam Abu Amr, Hisyam, Hamzah, al-Kisai, dan Kholaf membaca idgham dengan
menggabungkan huruf dal kepada huruf sad. Dalam bab idgham huruf dal sukun pada
kata “®32”, mereka membaca idgham dal sukun jika bertemu huruf jim, sin, syin, sad, zai,
dzal, dza, dan dhad kecuali Hisyam yang membaca dengan idzhar pada kata “cll> 4a)”
dalam surat Sad ayat 24 (Al-Dani, 2016). Idgham yang terjadi pada kata ini menyatakan
bahwa pembenaran Allah Swt. terhadap mimpi Rasulullah Saw. adalah sesuatu hal yang
sangat besar dan berarti bagi umat Islam saat itu. Huruf dal yang bersifat istifal diubah dan
digabungkan dengan huruf shad yang memiliki sifat isti’la dan ithbag. Perubahan dari istifal
menjadi isti’la mengindikasikan maka perubahan yang sangat drastis dan identik dengan

makna-makna agung.
-Glad < b @lad

Imam As-Susi meng-idgham-kan huruf mim pertama kepada huruf mim kedua. idgham
ini dinamakan idgham kabir karena kedua huruf mim berharakat. idgham yang terjadi
pada kata ini menggambarkan bahwa Allah Swt. Maha Mengetahui atas segala sesuatu
bahkan yang tidak diketahui oleh manusia dan terjadi saat orang-orang munafik
mengolok-olok Nabi serta menyatakan bahwa mimpi beliau adalah kebohongan belaka.
Padahal, Allah yang menghendaki mimpi beliau akan menjadi kenyataan di tahun yang
akan datang karena jika terjadi pada tahun terjadinya perjanjian Hudaibiyah kaum
musmilimn memasuki kota Mekkah, dikhawatirkan jiwa orang-orang Mekkah yang
menyembunyikan imannya akan terancam.
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Imam As-Susi meng-idgham-kan huruf lam kepada huruf ra. idgham ini dinamakan
idgham kabir karena huruf lam berharakat dan huruf ra berharakat. Terjadinya idgham
pada kata ini dapat menegaskan kebenaran Muhammad Saw. sebagai rasul yang diutus
Allah Swt. kepada umat manusia untuk membawa petunjuk dan agama Islam. Peleburan
huruf lam ke dalam huruf ra juga mengisyaratkan makna bahwa sesungguhnya Allah
telah berulang kali mengutus rasul-Nya kepada manusia, dan Nabi Muhammad SAW
tidak lain juga membawa misi yang sama dengan rasul-rasul sebelumnya. Makna ini
ditunjukkan oleh sifat huruf ra yaitu takrir yang berarti pengulangan berkali-kali.
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Imam As-Susi menerapkan idgham dengan menggabungkan huruf ra pertama kepada
huruf ra kedua. Idgham pada kata ini mengindikasikan makna bahwa sikap para sahabat
dan pengikut Rasulullah Saw. selalu menyeimbangan antara keras terhadap orang-
orang kafir yang memusuhi dan di waktu yang sama juga berlemah lembut dan berkasih
sayang terhadap sesama mereka. Seolah-oleh penggabungan kata ini ingin menegaskan

bahwa sikap keras dan lemah lembut mereka selalu berjalan beriringan dan tidak pernah
berat sebelah.
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Imam As-Susi meng-idgham-kan huruf dal kepada huruf dzal. /Idgham ini masuk dalam
kategori idgham kabir karena huruf dal berharakat dan huruf dzal berharakat. idgham
yang terjadi pada kata ini menggambarkan sifat orang-orang yang beriman yang selalu
mengerjakan shalat dengan khusyuk, tunduk dan ikhlas, mencari pahala, karunia dan
keridhaan Allah Swt. akan tampak di wajah mereka bekas sujud yang menjadikan wajah
mereka bercahaya. Adapun sifat-sifat tersebut dilukiskan dalam Taurat.
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Imam As-Susi meng-idgham-kan huruf jim kepada huruf syin. Terjadinya idgham pada
kata ini dapat menggambarkan betapa cepatnya persebaran dan perkembangan para
sahabat dan pengikut Nabi Muhammad Saw. yang semula sedikit dan lemah, layaknya
benih yang mengeluarkan tunasnya hingga kuat dan berubah dari halus menjadi kasar
serta berdiri dengan tegak. Arti ini dapat ditarik dari sifat huruf syin yaitu tafasyi, yang
artinya menyebar luas.
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Imam Qunbul dan Ruwais membaca kata tersebut dengan menggunakan huruf sin (b,w)
yang merupakan bahasa umum orang Arab. Imam Khalaf menggunakan teknik isymam atau
mencondongkan huruf sad pada huruf zai (). Sementara itu Imam yang lain membaca

dengan huruf sad (U, ~0) yang merupakan bahasa khas kaum Quraisy.

Perubahan yang terjadi pada kata ini, (b,se) dari bentuk aslinya yang menggunakan
huruf sin menjadi huruf sad sesuai dengan apa yang tertulis di dalam mushaf. Huruf Sad
dengan sifat isti’la dan ithbag-nya menjadikan bunyi sad lebih kuat dari huruf sin dan zai.

Hal ini sesuai dengan maknanya dalam ayat ini, yang berbeda dengan makna jalan yang
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biasa digunakan untuk menunjukkan sebuah jalan di atas tanah. Kemudian penggunaan
kata (byw) dengan huruf sin menampilkan sifatnya yang lebih tipis ketika diucapkan dan
mengalir terbuka, menggambarkan jalan yang sangat lurus tanpa ujung. Adapun kata (y))
dengan isymam huruf zai kepada sad, dapat memperkuat makna jalan yang dilalui di sini,
dan dengan sifat jahrnya memberi makna bahwa jalan yang dimaksud sudah jelas aturannya
hingga menggapai ridho Allah Swt.
Gt g 321 B35 ele e 3201 5l by il o8, 81105 68,4005 caaills naaill Sl
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Imam Hamzah dan Ya’qub membaca huruf ha dengan harakat dhammah (‘&é.il’s), sementara
imam lainnya membaca huruf ha dengan harakat kasrah (p@«kc) Perubahan harakat pada
kata ini tidak mengubah maknanya. Bunyi dhammah pada huruf ha mengindikasikan sifat
yang berat untuk diucapkan dan dapat menggambarkan betapa buruknya giliran atau
adzab bagi orang-orang munafik dan orang-orang musyrik, serta berhubungan dengan kata
setelahnya yaitu "sg«J! 8,515". Sementara itu, bunyi kasrah pada huruf ha dapat memberikan
kesan bahwa sebenarnya orang-orang munafik dan orang-orang musyrik hanyalah orang
yang hina, mendapati kekalahan di dunia, dan pasti celaka di dunia dan di akhirat.
- £321 55573
Imam lbnu Katsir dan Abu Amr membaca huruf sin dengan harakat dhammah (g}id\ 85513)
dan menunjukkan kedudukannya sebagai isim masdar. Sementara imam yang lain membaca
dengan huruf sin berharakat fathah (s32J) é}éTS) dan menunjukkan kedudukannya sebagai

masdar.

Secara makna, antara kata “s 9«J|” menggunakan fathah maupun dhammah menunjukkan arti
yang sama. Adapun “s¢adl” dengan menggunakan fathah merupakan bacaan yang banyak
digunakan. Dengan adanya huruf layyin pada kata ini, menjadikan kata “s¢&JI” lebih berat
diucapkan daripada “s¢iJl”, sehingga “s9aJ1” dapat menggambarkan lebih kuat bagaimana
kerusakan dan azab yang diberikan Allah Swt. kepada orang-orang munafik dan orang-orang
musyrik tersebut. Sementara itu, “s92J\” dengan men-dhammah-kan sin sehingga menjadi
bacaan mad, mengisyaratkan makna bahwa keburukan atau azab yang akan diterima orang-
orang munafik dan musyrik tersebut berkepanjangan karena terjadi kepada mereka bukan
hanya di dunia, tetapi juga di akhirat kelak.
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Imam Ya’qub membaca huruf ha berharakat dhammah (éé,gej) sementara Imam yang
lainnya membaca huruf ha berharakat kasrah (‘&gggtﬁ). Alasan Ya’qub membaca dengan
harakat dhammah karena merupakan bentuk aslinya, sementara alasan para imam yang

membaca dengan harakat kasrah karena mengikuti huruf ya sebelumnya (Dukhan, 2016).

Dari segi bunyinya, kata pg,gdﬁ” dengan meng-kasrah-kan huruf ha memberikan makna
bahwa bagaimanapun tangan atau kekuasaan yang dimiliki makhluk, maka tidak akan ada
satupun dari mereka yang mampu menyerupai-Nya. Adapun kata "pégdgi” dengan men-
dhammah-kan huruf ha dapat menggambarkan janji yang saat itu mereka lakukan dengan
meletakkan tangan Rasulullah Saw. di atas tangan orang-orang yang berjanji itu, bukanlah

janji biasa. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa mereka mengemban amanat sangat berat.
- bl ale

Imam Hafs membaca huruf ha berharakat dhammah (a‘m «Jc), sementara imam lainnya
membacanya dengan harakat kasrah (af\s\ «Jz). Perbedaan harakat pada kata ini tidak
mengakibatkan perubahan makna. Dari segi bunyi, jika melihat pada konteks kata dalam
sebuah ayat, kata “4dc” dengan bunyi dhammah yang berat diucapkan memberi kesan
beratnya baiat yang dilakukan, menandakan bahwa janji setia yang dilakukan para sahabat
bukan hanya kepada Rasulullah Saw. tetapi juga berarti kepada Allah Swt. Adapun kata
“4Je” dengan meng-kasrah-kan huruf ha mengisyaratkan kebahagiaan yang akan membuat

mereka berseri-seri jika mereka menepati janjinya kepada Allah Swt. tersebut.
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Imam Hamzah, Al-Kisa’i dan Khalaf membaca huruf dhad dengan harakat dhammah (555),
sementara imam lainnya membacanya dengan harakat fathah (/%>). Kedua ragam harakat

tersebut memiliki kedudukan sebagai masdar.

Kata “1»>” dengan fathah yang merupakan bacaan yang banyak digunakan para ulama

II|5 R

adalah untuk menyesuaikan bunyi kata “la23”. Dengan adanya bunyi yang sama antara
dan “a3” tersebut, bisa kita kiaskan betapa adil dan telitinya Allah Swt. jika la berkehendak,

o"

baik pada saat memberi mudarat ataupun manfaat. Adapun kata “I»5” dengan bunyi

dhommahnya dapat memberi kesan beratnya mudhorot yang bisa saja Allah Swt. berikan
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Badui berupa ajakan untuk memerangi kaum yang lebih kuat tersebut adalah ajakan yang
sia-sia, meskipun beliau sudah menjelaskan bahwa kekuatan mereka sesungguhnya adalah

kelemahan yang bisa dimanfaatkan dengan mudah.
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Imam Qalun, Abu Amr, Al-Kisai dan Abu Ja’far membaca huruf ha dengan sukun (523),
sementara imam lainnya membacanya dengan harakat dhammah (523). Perbedaan harakat
pada kata ini tidak mengubah makna utama. Adapun dari segi bunyinya, «s23» dengan
huruf ha berharakat dhammah menggambarkan kebesaran Allah Swt. yang mengabulkan
doa Rasulullah Saw. sehingga Allah Swt. dengan kehendaknya menahan dan menghambat
serbuan orang-orang musyrik yang menyerbu perkemahan Rasulullah Saw. di Hudaibiyah
dan memberikan kemenangan setelahnya. Adapun kata « s29» dengan sukun pada huruf ha,
yang berarti berhenti, menunjukkan kesan makna bahwa Allah Swt. lah yang menghentikan
dan menghambat serbuan tersebut.
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Imam Warsy, As-Susi dan Abu Ja’far mengganti hamzah menjadi wau mad (&mgﬁ ‘ugmy)
Pergantian hamzah dengan wau mad dalam kata ini tidak mengubah makna aslinya.
Jika dilihat lebih lanjut, kata «wlegey Ogwie» dengan huruf hamzah mengindikasikan
betapa kuatnya keimanan orang-orang beriman tersebut, sehingga di manapun mereka
berada, bahkan sekalipun di sekitar mereka orang-orang kafir, mereka akan teguh dalam
keimanannya. Adapun kata «olwgeg Ogwgen» yang mengganti hamzah dengan wau mad
dapat menggambarkan bagaimana fleksibelnya orang-orang beriman itu, yang dapat
menjalin hubungan langsung dengan orang-orang kafir sehingga terjadi pertukaran pikiran

yang wajar antara mereka.
_ Pi $13

Imam Abu Ja’far menghapus hamzah di atas wau dan tetap membaca huruf ta berharakat
fathah (éfb}\éi), sementara imam lainnya membaca dengan hamzah berharakat dhammah

dan memanjangkannya.
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Imam Hamzah, Al-Kisa’i dan Khalaf membaca huruf ha dan mim berharakat dhammah
(&3l 342918), Imam Abu Amr membaca huruf ha dan mim berharakat kasrah (&3l egsl8),
sementara imam lainnya membaca huruf ha berharakat kasrah dan huruf mim berharakat

dhammah (e dgosld).

5/

Dari segi bunyinya, kata «&es! pe_:gls» dengan ha kasrah dapat menggambarkan makna
bahwa sebenarnya orang-orang kafir itu hina dan lemah, dan dengan mim berharakat
dhammah untuk menggambarkan kesombongan yang mereka lakukan. Kemudian kata
EES p-é—-’}ls» dengan kedua huruf yang berharakat dhammah dapat memberi kiasan betapa
mereka merasa kuat dan besar sehingga timbullah rasa sombong tersebut. Adapun kata
«&a) p.e—{yb» dengan kedua huruf berharakat kasrah dapat menggambarkan bahwa dengan
kesombongan yang mereka lakukan tanpa pengetahuan tersebut hanya akan menjadikan

mereka hina.

St indlid Guiale 4l 2l o) phadl dsid) G308 Bl 30 ety 4 BAda m;;p
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Imam As-Susi membaca dengan mengubah hamzah kepada wau mad (533)1), sedangkan Abu
Ja’far menerapkan idgham dengan menggabungkan hamzah kepada huruf ya (G3)1). Dari sisi
bunyinya, kata «G:¥l» dengan hamzah sukun dapat memberikan makna penegasan bahwa
mimpi yang di alami Rasulullah Saw. tersebut benar dan bukanlah sebuah kebohongan
dan Allah Swt. lah yang akan membuktikannya. Kemudian, kata «533)1» mengganti hamzah
dengan wau mad menggambarkan bahwa mimpi yang saat itu dialami Rasulullah Saw. akan
Allah Swt. buktikan kebenarannya di masa mendatang dalam jangka waktu yang panjang .
Adapun kata «G3)I» dengan meleburkan hamzah pada huruf ya memberi kesan makna bahwa
mimpi yang pasti akan terjadi di kemudian hari itu adalah kejadian yang menyenangkan

hingga mendapat kemenangan.
m;;,;m \,_@Mf&m\u $lass L& e 4108l da Godligeall Ul A2t
bUa.m CP‘ @)Sd.nm}’\ ‘g p.(‘.l.mjg 33.’2_” ‘j p.’ej.u ;Uam)_w.dl ).a‘ u.a ﬁ'&“bﬁ""ﬁ ‘j MLAJ—M&L!}.‘A&
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Imam Syu’bah membaca huruf ra dengan harakat dhammah (G3.53), sementaraimam lainnya

membacanya dengan harakat kasrah (G}f@). Kedua ragam bacaan ini memiliki kedudukan
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jika la berkehendak, sekaligus peringatan kepada orang Arab Badui tersebut agar tidak
mengabaikan peringatan Allah Swt. mengingat mudhorot yang akan Allah Swt. berikan jika

mereka tetap berada dalam kesesatannya.

32 o il 1515 (5 S 6555 130T pldl ] Gsiedlls Usl iy o of s iy
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Imam Ya’qub membaca ha dengan harakat dhammah (5@5.5’7), sementara imam lainnya
membacanya dengan harakat kasrah (‘&g,gﬁ). Perubahan harakat pada kata ini tidak merubah
makna secara mendasar. Maksud kata “e2” di sini merujuk pada Rasulullah Saw. dan para
sahabatnya. Kata «pgal.ﬂ», dengan bunyi kasrah pada huruf ha tersebut memberikan kesan
bahwa orang-orang Arab tersebut meragukan bahwa Rasulullah dan para sahabatnya akan
kembalike keluarga mereka, seolah-olah perkataantersebut merupakan penghinaan. Adapun
kata <<pé¢l.mi>> dengan bunyi dhammah pada huruf ha memberikan kesan bahwa orang-orang
Arab tersebut berpendapat demikian dengan penuh keyakinan. Makna ini ditunjukkan oleh
harokat dhammah yang merupakan jenis harokat terkuat dan terberat untuk diucapkan,
ditambah lagi jika disandarkan pada huruf ha yang merupakan huruf terlemah sehingga

membutuhkan upaya artiklasi yang lebih dalam pengucapannya.

o Jbeddl o 1530 0T gl bl Go33 ods ) pulin () adifhast 13) salE0) Uphied
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-

Imam Hamzah, Al-Kisa’i, dan Khalaf membaca kata “«5” dengan huruf lam berharakat kasrah

tanpa bacaan mad (5»5), sementara imam lainnya membaca dengan huruf lam berharakat
fathah disertai mad ((&5).

Meskipuan terdapat perbedaan harakat pada dua ragam bacaan ini, namun hal tersebuh
tidak mengubah asal maknanya. Bacaan ”‘JS" yang dipakai oleh jumhur ulama, jika dilihat
dari sisi bunyinya, kata “kalam” dengan huruf lam berharakat fathah dan adanya alif mad
setelahnya lebih menggambarkan bahwa arti kata tersebut di sini adalah janji Allah Saw.
terhadap para sabahat yang ikut bersama Rasulullah Saw. yang bersifat tetap, tidak bisa
diubah oleh siapapun, seterusnya dan selamanya akan tetap berlaku seperti itu. Adapun
kata “@5” dengan huruf lam berharakat kasrah tanpa mad setelahnya, kata ini berbunyi
lebih cepat sehingga dapat memberi isyarat makna bahwa janji Allah Swt. itu jelas, tegas,

tanpa terkecuali dan tak ada celah bagi siapapun untuk mengubahnya.
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sementara imam lainnya membacanya dengan sukun (s«’sw). Pebedaan harakat dalam kata
ini tidak mengubah makna aslinya. kata "l s dengan sukun pada huruf ta memberikan
kesan tumbuhnya tunas yang digambarkan sebagai para sahabat dan pengikut Nabi
Muhammad Saw. secara tiba-tiba membuat takjub hingga terdiam sejenak dan membuat
panas hati orang-orang kafir yang melihatnya. Adapun kata "3lad" dengan fathah pada
huruf ta mengisyaratkan begitu mudahnya pertumbuhan para sahabat dan pengikut Nabi
Muhammad Saw. tersebut dari yang semula sedikit dan lemah. Makna ini diambil dari sifat

harakat fathah yang merupakan harakat paling lemah, sehingga paling mudah diucapkan

Imam Ibnu Dzakwan membaca hamzah tanpa mad (35513), sementara imam lainnya dengan
mad (8533). Kata "&;318" dengan mad setelah hamzah merupakan bacaan jumhur. Bacaan
ini memberi kiasan makna kekuatan yang didapatkan dari bunyi hamzah yang bersifat
syiddah dan jahr, ditambah dengan alif mad setelahnya yang dapat memberi kita bayangan

bahwa tunas (para sahabat dan pengikut Nabi Muhammad Saw.) itu semakin lama semakin

nd -7

banyak dan semakin bertambah kuat. Adapun kata "8558" tanpa alif mad setelah hamzah
menunjukkan makna bahwa perubahan kondisi dari yang semula lemah menjadi kuat

tersebut terjadi dalam waktu yang sangat singkat.

- dbs

Imam Qunbul membaca hamzah dengan harakat dhammah di atas huruf wau dan
memanjangkannya (5@}53.«’#), sementara imam lainnya membaca huruf wau mad tanpa

hamzah di atasnya (455:). Perbedaan bacaan dalam kata ini tidak mengubah makna aslinya.

Sn

Dari segi fonologi, kata "493." dengan wau mad tanpa hamzah sebelumnya dapat memberi

s n

gambaran batang pohon yang memiliki bentuk panjang dan bercabang. Adapun kata "ek%éé,w
dengan hamzah di atas wau dan setelahnya wau mad, dengan sifat hamzah yang berat dapat
mengesankan makna bahwa batang merupakan bagian yang membuat pohon berdiri tegak

atau sebagai pondasi dari bangunan pohon sehingga menjadi kuat.
KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan mengenai fenomena Al-Udul Al-Sawti
atau perubahan bunyi yang terdapat dalam surat Al-Fath, dapat disimpulkan beberapa
hal. Dari dua pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah, terkait bagaimana
perubahan bunyi yang terdapat dalam surat Al-Fath dan relevansinya terhadap makna
yang tersirat di dalamnya, ditemukan bahwa variasi bacaan antara para imam qira’at
dapat terjadi karena adanya idgham dan ibdal. Sebagian imam gira’at menerapkan
idgham dengan menggabungkan dua huruf yang bertemu, di mana huruf pertama
diidghamkan kepada huruf kedua. Selain itu, beberapa imam gira’at juga melakukan
perubahan harakat atau huruf dalam sebuah bacaan.
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Pembahasan mengenai Al-Udul Al-Sawti dalam Al-Qur’an, yang didasarkan pada
perbedaan bacaan para imam qira’at, merupakan pembahasan yang sangat luas dan
memerlukan kajian secara mendalam. Oleh karena itu, diharapkan adanya penelitian
lanjutan yang lebih mendalam terhadap Al-Qur’an guna mengungkap aspek-aspek
kemukjizatan lain yang terkandung di dalamnya.Pembahasan mengenai Al-Udul Al-
Sawti dalam Al-Qur’an, yang didasarkan pada perbedaan bacaan para imam qira’at,
merupakan pembahasan yang sangat luas dan memerlukan kajian secara mendalam.
Oleh karena itu, diharapkan adanya penelitian lanjutan yang lebih mendalam terhadap
Al-Qur’an guna mengungkap aspek-aspek kemukjizatan lain yang terkandung di
dalamnya.
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